Lampiran 01. Hasil Observasi

Hasil Observasi Alat Uji Daya Hantar Listrik di Sekolah

Ketersediaan alat : Lengkap untuk praktikum satu kelas

Komponen pada alat uji :

Power supply

Kabel dan penjepit kabel
Tempat lampu

Lampu

Sepasang elektroda tembaga

agrwpdE

Gambar rangkaian alat :
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Lampiran 02. Daftar Pertanyaan dan Hasil Wawancara

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

1. Bagaimanakah Kketerlaksanaan praktikum larutan elektrolit dan non
elektrolit di sekolah?

2. Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan praktikum larutan elektrolit
dan non elektrolit di sekolah?

3. Bagaimanakah ketersediaan alat dan bahan praktikum larutan elektrolit
dan non elektrolit?

4. Apakah terdapat kekurangan atau kendala yang sering dialami dari alat
praktikum yang digunakan saat ini?

5. Bagaimanakah fleksibilitas alat praktikum larutan elektrolit dan non
elektrolit yang digunakan?

6. Bagaimanakah perawatan dan penyimpanan alat praktkum larutan

elektrolit dan non elektrolit yang digunakan?
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Hasil Wawancara

a. Hasil Wawancara dengan Laboran

Pertanyaan

Hasil Wawancara

Ketersediaan alat dan
bahan praktikum larutan
elektrolit dan non

elektrolit

Untuk kebutuhan 5 kelompok dengan rata-rata jumlah
siswa per kelompok 5 sampai 6 orang bisa dilakukan
dengan ketersediaan alat dan bahan. Bahan nanti

disesuaikan dengan kebutuhannya

Kendala dalam
pelaksanaan praktikum
larutan elektrolit dan non

elektrolit

Bila dilihat dari sisi siswa, dibagian merangkai karena
siswa tidak full membaca dan memahami LKS yang
diberikan, inginnya langsung kerja praktikum saja
tanpa membaca prosedur kerja di LKS. Jika inginnya
langsung memasang terjadilah kesalahan. Belum lagi
ketakutan siswa saat merangkai alat. Ketika uji coba,
perlihatkan pada siswa lampunya hidup atau tidak,
dengan cara menempelkan elektroda tembaga kadang

siswa ketakutan tersetrum

Perawatan dan
penyimpanan alat larutan
elektrolit dan non

elektrolit

Sementara karena terbentur ruangan mungkin agak
terpisah set alatnya, lalu dikelompokkan berdasarkan
bahan pembuatnya. Misalkan kaca dengan kaca seperti

itu
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b. Hasil Wawancara dengan Guru

Pertanyaan

Hasil Wawancara

Keterlaksanaan
praktikum larutan
elektrolit dan non
elektrolit di sekolah

Terkait dengan keterlaksanaan prktikum itu, di
sekolah kami berjalan dengan lancar, dengan kata lain
pembelajaran itu terlaksana sesuai dengan harapan

Kendala dalam
pelaksanaan praktikum
larutan elektrolit dan non

elektrolit

Kendala operasional yang biasa terjadi yang pertama
saat merancang set alatnya. Jadi set alat alat itu perlu
di cek dahulu apakah berfungsi atau tidak.
Ketidakberfungsian bisa disebabkan oleh pemasangan
kabel, kabel rawan putus. Kedua pengetahuan anak-
anak (siswa) dalam merangkai alat yang kadang-
kadang pemasangan kabelnya terbalik dan bisa saja
menyebabkan konslet pada lampu

Ketersediaan alat dan
bahan untuk praktikum
larutan elektrolit dan non

elektrolit

Terkait dengan alat dan bahan sudah memadai

sehingga pembelajaran di materi tersebut berjalan
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Lampiran 03. Hasil Studi Pustaka

a. Gambar Alat-Alat Uji Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit
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b. Petunjuk Praktikum

i a

w7 Tngas Kelompok n

Bentulklah kelompok kerja yang masing-masing kelempok beranggotaloan 3 orang siswa,
kemmdian lalmkan eksperimen di bawah ini secara berkelompok. Setelah selesai
melakmian eksperimen diskusikan hasil pengamatan yang diperoleh dan jawablah
pertanyaan yvang diberikan.

Uji Dava Hantar Listrik

Tujuan:

Setelah melatmian elsperimen ini, Anda diharaplean:

1. Terampil meranglkai alat uji daya hantar listril larotan.

2. Dapat melakmkan pengamatan gejala hantaran arms listrik pada beberapa latan.
3. Dapat membedakan antara larutan eleldrolit dan nonelebitrolit.

4. Dapat menjelaskan pengertian lamitan eleltrolit dan noneleltrolit.

Alat dan bahan:

1. batu baterai (sumbes arus) 4 elektode karbon

2. bola lampu 3 watt 3. beberapa macam lamtan
3. kabel

Prosedwr eksperimen:

1. Ranghkailah alat nji daya hantar listnik sehingga dapat berfungsi dengan bail:!
2. Ambillab masing-masing 50 ml laretan yang akan dingi daya hantamya dan masukdan
ke dalam gelas kimia yang telah diben label!

No. Jeniz Larutan ERumusz Kimia
a. | Larutan asam sulfst 0,1 M H,50,
b. | Larutan garam dapur HNaCl
e. | Larutan asam cuka 0.1 M CH,COOH
d | Aswrsumur H.O
e. | Lamutan kalsmm hdrok=sida 0,1 M Ca(OH),
f | Airjeruk -

g. | Larutan gula CH,O,
b | Air bujan H,0
1 Larutan asam klonida 0,1 M HC1
i- Larutan amonmm hidroksida 0.1 M NH OH
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3. Ujilah daya hantar listrik masins-masing larutan tersebut dengan cara mencelhuplan
kedua eleltrode karbon ke dalam lamtan uji secara bergantian!

Perhatian: Setiap akan mengganti larutan yang diukur daya hantar listrilmya,
elekirode karbon harus ferlebih dahulu dicuci sampai bersih agar data
eisperimen tidak bias (valid).

4. Amati perubaban yvang terjadi pada lampu dan batang eleltrode. Catatlah hasil
penzamatan pada tabel pengamatan!

|

Sumshar ams
| -
e —] [
(plakirode barmmatm poxifif) i I P
- (likrods barmrmmn megif)

Gambar 4.1 Susumnan alat i drya kantar lisoik

Pertanyaan:

1. Dari hasil eksperimen sebutkan lamitan yang bersifat eleltrolit dan noneleldrolit!

2. Eelompoklsn lamotan wji berdasarian nyala lampu dan pengamatan eleltrode dalam
kategori: kelompok menyala terang dan timbul gelembung zas, menyala redup dan
dan tidak timbul gelemzung gas. Kesimpulan apa yang dapat Anda ambil?

3. Berdasarkan romms kimia lamutan uji di atas, lanitan manakah yang termasuk: golongan:
a. senyawa ion
b. senyawa kovalen

4. Buatlah hmbungan relasi anmtara jawaban pertanyaan nomor 2 dengan jawaban
pertanyaan nomor 3. kenmdian simpulian dan canlah di literatur-Yiterat kimia
mengapa bisa seperfi itm?

Sumber: Buku Kimia untuk SMA/MA Kelas X Karangan Budi Utami, dkk
(2009).
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c. Kit dan Komponen Standar

Yunita, dkk (2016) melakukan penelitian pengembangan kit praktikum
kimia pada materi stoikiometri. Kit stoikiometri yang dikembangkan terdiri
atas buku petunjuk penggunaan kit, bahan-bahan serta alat-alat praktikum

yang disusun dalam kotak.

Dari kelima alat praktikum yaitu hukum
proust, hukum lavoisier, penentuan rumus hidrat,
reaksi
pembatas semuanya dimasukkan kedalam satu

menghitung kadar, dan penentuan

wadah dan disusun dengan rapi menjadi alat
praktikum kit stoikiometri. Tujuan dari adanya
box kit ini merupakan salah satu ketentuan dari
kelayakan kit praktikum, alat arus dimasukkan
kedalam kotak dan disusun rapi, agar mudah
dibawa dan mudah ditemukan (Kennepohl,
2007). Alat dan bahan vang diperlukan untuk

praktikum stoikiometri semuanya di susun

dengan rapi didalam kotak. Kotak ini berbahan
plastik dan diberi sekat
pemilihan plastik ini dipilih agar tidak terlalu
berat jika dibawa dibanding dari kayu, seng
ataupun kaca dan kotak ini juga mudah ditemui
di pasaran serta tegjangkau. Didalam kotak ini

dengan sterofom,

juga terdapat buku petunjuk penggunaan kit
praktikum yang berisi daftar alat dan cara
penggunaannya, gambar rangkaian alat, petunjuk
cara kerja
percobaan. Untuk gambaran boxnya disajikan
pada Gambar 8.

keselamatan kerja, materi, serta

!%’*"‘J

ALaT

Komponen penyusun minimal yang harus ada pada rangkaian alat uji
larutan elektrolit dan non elektrolit yang diutarakan Chang (2005) adalah:

Nomor Nama Komponen

Baterai atau Sumber Arus Listrik

Kabel

Penjepit Kabel atau Selotip

Elektroda Karbon atau Tembaga

S EI RN

Lampu dan/atau Pitingan Lampu
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d. Syarat-Syarat Kelayakan Kit

Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas (2011) menjabarkan standar
pengujian kelayakan alat peraga IPA yakni sebagai berikut:
1. Aspek Pengujian Kelayakan Alat Peraga IPA

a.

Keterkaitan dengan bahan ajar

Alat peraga IPA digunakan untuk membantu peserta didik memahami
konsep-konsep IPA yang dipelajarinya. Oleh karena itu, alat peraga
IPA harus dapat menampilkan objek dan fenomena yang diperlukan
untuk mempelajari konsep-konsep tersebut.

Nilai pendidikan: Efektivitas alat (Kemampuan menampilkan benda dan
fenomena yang diperlukan),  kesesuaian  dengan  perkembangan
intelektual peserta didik.

Alat peraga IPA harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan
intelektual peserta didik, agar objek dan fenomena yang ditampilkan oleh
alat dapat dipahami oleh peserta didik dengan baik.

Ketahanan alat (tahan lama, tidak mudah pecah, memiliki alat pelindung)
Alat peraga IPA harus merupakan alat peraga yang tahan lama. Ketahanan
alat tersebut meliputi keakuratan pengukuran, tidak mudah aus, dan
ketahanan bahan terhadap perubahan cuaca atau terhadap zat-zat di udara,
ketahanan terhadap panas, dan lain-lain, sehingga hasil pengukuran
tidak akan mengalami penyimpangan, walaupun sering digunakan.

Nilai presisi (Ketepatan pengukuran)

Nilai presisi alat diperlukan untuk keberhasilan pengukuran alat,
sehingga penyimpangan hasil pengukuran oleh kesalahan alat dapat
diminimalkan. Hal ini penting, agar peserta didik dapat dengan tepat
membentuk konsep-konsep sains dari percobaannya.

Efisiensi penggunaan alat: mudah digunakan, dirangkaikan, dan
dijalankan.

Efisiensi penggunaan alat diperlukan untuk kelancaran dan
keberhasilan kegiatan pembelajaran fisika dengan menggunakan alat-alat
peraga IPA yang antara lain sebagai berikut ini.

Menghemat waktu praktik, sehingga keterbatasan waktu pembelajaran
dapat diatasi dan pembelajaran dapat dituntaskan dalam waktu yang
tersedia.

Menunjang keberhasilan peserta didik dalam memperoleh data dari
praktik.

Keamanan bagi peserta didik.

Estetika

Alat yang tampak baik dan indah lebih disenangi oleh peserta didik. Hal
itu dapat memotivasi peserta didik untuk mau belajar dengan
menggunakan alat peraga IPA.

Penyimpanan alat dalam kotak (khusus KIT).

Alat-alat dalam KIT harus mudah dicari, diambil, dan disimpan kembali
dengan rapih, agar pencarian, pengambilan, dan penyimpanan alat
tidak memerlukan waktu yang relatif lama. Di samping itu alat-alat
tersebut dapat terjaga dengan baik dan kotak penyimpan alat juga terjaga
dengan baik
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2. Aspek Kelayakan Alat Peraga Praktik

a)

b)

d)

f)

9)

h)

Keterkaitan dengan bahan ajar
v’ Konsep vyang diajarkan sesuai dengan kurikulum dan
pengembanganya
v Tingkat keperluan (diperlukan atau kurang diperlukan)
v Penampilan Objek dan Fenomena (jelas atau kurang jelas)
Nilai pendidikan
v" Kesesuaian dengan perkembangan intelektual peserta didik
v' Kompetensi yang ditingkatkan pada peserta didik dengan
menggunakan alat peraga tersebut
v" Sikap ilmiah yang dapat ditingkatkan pada peserta sisik
v' Sikap sosial
Ketahanan alat
v' Ketahanan tehadap perubahan lingkungan
v" Memiliki alat pelindung dari kerusakan
v" Kemudahan dalam perawatan
Ketepatan pengukuran (hanya untuk alat ukur)
v Ketahanan komponen-komponen pada dudukan asalnya (tidak
mudah longgar atau aus)
v Ketepatan pemasangan setiap komponen
v Ketepatan skala pengukuran
v’ Ketelitian pengukuran (orde satuan)
Efisiensi Penggunaan Alat
v" Kemudahan dirangkaikan
v" Kemudahan digunakan
Keamanan bagi Peserta didik
v" Memiliki alat pengaman
v' Konstruksi alat aman bagi peserta didik (tidak mudah
menimbulkan kecelakaan pada peserta didik)
Estetika
v" Warna
v Bentuk
Kotak Penyimpanan
v" Kemudahan mencari alat
v Kemudahan mengambil dan menyimpan
v Ketahanan kotak KIT
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Lampiran 04. Kit Produk Pengembangan dan Komponen Pendukung

Tampilan Bagian belakang KIT produk  Tampilan Bagian atas KIT yang berisi
pengembangan Petunjuk Penggunaan
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Tampilan Bagian dalam KIT yang berisi Keterangan alat dan bahan (kanan), alat
dan bahan (Kiri)

Tampilan Alat uji produk pengembangan (a) bagian depan, (b) bagian belakang
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V.

Rancangan Petunjuk Praktikum

PETUNJUK PRAKTIKUM
LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT

Alokasi Waktu 1JP (@45 menit)

Kompetensi Inti
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

Kompetensi Dasar
4.8. Membedakan daya hantar listrik berbagai larutan melalui perancangan

dan pelaksanaan percobaan

Indikator
1. Merancang dan melaksanakan percobaan untuk membedakan daya hantar

listrik berbagai larutan

Tujuan
a. Siswa mampu membedakan daya hantar listrik larutan elektrolit kuat,

larutan elektrolit lemah, dan larutan non elektrolit melalui percobaan

Dasar Teori

Larutan adalah campuran yang homogen dari dua atau lebih zat. Semua
zat yang larut dalam pelarut air dapat digolongkan menjadi dua golongan
yaitu elektrolit dan non elektrolit (Chang, 2005). Elektrolit adalah suatu zat
yang ketika dilarutkan dalam air akan menghasilkan larutan yang dapat
menghantarkan arus listrik. Non elektrolit adalah suatu zat yang ketika
dilarutkan dalam air akan menghasilkan larutan yang tidak dapat
menghantarkan arus listrik (Jespersen, dkk, 2012; Chang, 2005).

Larutan elektrolit adalah larutan yang dapat menghantarkan arus listrik,

sedangkan larutan non elektrolit adalah larutan yang tidak dapat
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menghantarkan arus listrik (Utami, dkk, 2009). Larutan elektrolit dapat

mengantarkan arus listrik karena adanya ion-ion bermuatan listrik yang

bergerak bebas, sedangkan larutan non elektrolit tidak dapat mengantarkan

arus listrik karena tidak adanya ion-ion bermuatan listrik.

Larutan elektrolit dapat digolongkan menjadi dua yaitu larutan elektrolit

kuat dan larutan elektrolit lemah. Larutan elektrolit kuat yaitu larutan

elektrolit yang zat terlarutnya mengalami ionisasi sempurna atau terionisasi

100%, sedangkan larutan elektrolit lemah adalah larutan elektrolit yang zat

terlarutnya mengalami ionisasi sebagian atau tidak terionisasi sempurna
(Jespersen, dkk, 2012; Chang, 2005).

VI. Alat dan Bahan
Alat Bahan
Jumlah | Nama Alat Jumlah | Nama Bahan
1 Alat Uji Elektrolit dan Non [ 100 mL | Larutan sampel A
Elektrolit
4 Gelas Kimia 100 mL 100 mL | Larutan sampel B
4 Botol larutan sampel 100 mL | Larutan sampel C
1 Lap 100 mL | Larutan sampel D
VIIl. Prosedur Kerja

a)

b)

Tuangkan larutan sampel sebanyak setengah botol ke dalam gelas kimia
sesuai label.

Perhatikan keterangan yang terdapat pada alat uji larutan elektrolit dan non
elektrolit, terdapat saklar utama, voltmeter-amperemeter pada bagian
depan, bola lampu listrik (bohlam) pada bagian atas, saklar lampu pada
bagian belakang, dan elektroda karbon pada bagian bawah.

Genggamlah alat uji larutan elektrolit dan non elektrolit dengan posisi ibu
jari untuk mengoperasikan saklar utama dan telunjuk untuk

mengoperasikan saklar lampu.
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d) Sebelum alat uji digunakan pada percobaan, lakukan uji standarisasi alat

dengan menghidupkan saklar utama dan saklar lampu, lalu menempelkan

kedua elektroda karbon. Jika alat voltmeter-amperemeter serta lampu

menyala, maka alat siap digunakan. Kemudian matikan semua saklar.

pengukuran.

f)

karbon selalu dalam keadaan bersih.

Pada alat uji larutan elektrolit dan non elektrolit ini terdapat dua variasi

v' Pertama, dengan menggunakan elektroda karbon dan voltmeter-

amperemeter.

Hidupkan saklar utama saja, masukkan elektroda karbon ke dalam

larutan uji. Amati apa yang terjadi pada elektroda karbon serta angka

yang ditunjukkan pada voltmeter-amperemeter.

v Kedua, dengan menggunakan elektroda karbon dan lampu

Hidupkan saklar utama dan saklar lampu, masukkan elektroda karbon

ke dalam larutan uji. Amati apa yang terjadi pada elektroda karbon

serta nyala lampu.

Perlu diingat, setiap melakukan pergantian larutan sampel, elektroda

g) Setelah melakukan praktikum buang larutan sampel ke tempat limbah lalu

cuci gelas kimia yang digunakan saat praktikum.

VIIl. Hasil Pengamatan
Variasi satu Variasi dua
Larutan
sampel Elektroda Voltmeter- Elektroda
karbon Amperemeter karbon Bohlam lampu
A
B
C
D
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IX. Analisis Data
1) Ditinjau dari data hasil pengamatan yang Anda dapatkan, kelompokkanlah

larutan sampel berdasarkan kemampuan menghantarkan arus listriknya.

2) Bandingkanlah larutan sampel dilihat dari kekuatan menghantarkan arus
listrik.

3) Mengapa larutan sampel memiliki kekuatan menghantarkan arus listrik

yang berbeda-beda?

X. Kesimpulan

Larutan .
Kesimpulan
Sampel

A

B
C
D
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Lampiran 05. Instrumen Validasi Kit

INSTRUMEN VALIDASI TERHADAP KIT PRAKTIKUM KIMIA
PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT

Pengembang Kit Praktikum : 1 Gusti Ayu Suryani
Validator Ahli/Praktisi*
Hari, Tanggal

Petunjuk Pengisian Lembar

1. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan pemikiran Bapak/Ibu terhadap kit praktikum kimia pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit yang dikembangkan.

2. Komponen penilaian terdiri dari empat kategori, sebagai berikut:
1 = sangat kurang
2 = kurang
3 = baik
4 = sangat baik

3. Jika ada saran perbaikan dari masing-masing komponen penilaian, mohon dituliskan pada kolom komentar yang telah disediakan.
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Penilaian

No. Aspek Validasi Saran
2 3
1. Keterkaitan dengan Bahan Ajar
a. Kit yang dikembangkan sesuai
dengan materi ajar
b. Kesesuaian penggunaan kit dengan
kompetensi dasar
c. Kesesuaian penggunaan kit dengan
tujuan praktikum
d. Kityang dikembangkan
menampilkan fenomena yang
diperlukan untuk memahami konsep
2. Nilai Pendidikan

a. Kit yang dikembangkan dapat

membantu siswa memahami konsep

b. Kit yang dikembangkan dapat
meningkatkan motivasi guru dalam

melaksanakan praktikum
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c. Kityang dikembangkan dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam

melaksanakan praktikum

Ketahanan

a. Kit yang dikembangkan mudah

disimpan dan dirawat

b. Kit yang dikembangkan dapat
digunakan berulang-ulang

c. Komponen pada kit tahan terhadap

perubahan lingkungan

d. Komponen pada alat uji tidak mudah

lepas

e. Komponen pada alat uji yang
dikembangkan berfungsi dengan
baik

Ketelitian Alat Uji

a. Data yang dihasilkan alat uji mudah

diamati
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b. Alat uji yang dikembangkan akurat

dan presisi

Efisiensi

a.

Kit yang dikembangkan mudah

dibawa

Kit yang dikembangkan mudah

digunakan

Alat uji mudah dioperasikan

Alat uji cepat menghasilkan data
yang diperlukan dalam kegiatan

praktikum

Keamanan

a.

Alat pada kit yang dikembangkan
tidak berbahaya

Bahan uji pada kit yang
dikembangkan tidak berbahaya

Estetika

a.

Desain kit yang dikembangkan
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terlihat menarik

b. Desain alat uji yang dikembangkan

terlihat menarik

Ketersediaan Bahan Baku

a. Komponen alat pada kit yang

dikembangkan mudah diperoleh

b. Bahan uji pada kit yang
dikembangkan mudah dipeoleh

Singaraja,
Ahli/Praktisi*,
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Lampiran 06. Angket Respon Siswa

RESPON SISWA TERHADAP KIT PRAKTIKUM LARUTAN
ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT

Pengembang : | Gusti Ayu Suryani

Hari, tanggal :

Responden
Asal Sekolah :
Kelas

Petunjuk Pengisian Instrumen

1. Berilah tanda centang (V) pada kolom skala penilaian sesuai dengan

pernyataan yang dinilai.

2. Komponen penilaian terdiri dari empat kategori, sebagai berikut:

1 = sangat tidak setuju
2 = tidak setuju
3 = setuju

4 = sangat setuju

No Pernyataan Ak
2 3 4

. Desain kit yang dikembangkan terlihat

menarik
, Desain  rangkaian alat uji  yang

dikembangkan terlihat menarik
3 | Kit yang dikembangkan mudah dibawa
4 Keterangan alat dan bahan mudah dibaca

dan dipahami
. Petunjuk penggunaan kit mudah dibaca

dan dipahami
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Alat uji yang dikembangkan mudah

° digunakan dalam kegiatan praktikum

. Alat uji yang dikembangkan tidak
berbahaya saat digunakan
Alat uji yang dikembangkan dapat

o meningkatkan motivasi saya dalam
pelaksanaan praktikum larutan elektrolit
dan non elektrolit
Waktu yang saya perlukan dalam

o menyiapkan alat dan bahan hingga
pelaksanaan praktikum sesuai dengan
alokasi waktu praktikum

10 Data praktikum yang dihasilkan dari alat

yang dikembangkan mudah diamati

Singaraja,

Responden,
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Lampiran 07. Rubrik Keterlaksanaan Praktikum

RUBRIK PENILAIAN KETERLAKSANAAN PROSEDUR PRAKTIKUM

Nama Siswa
Asal Sekolah

Kelas

No. Aspek Penilaian

Tahapan

Dilakukan/Tidak
Dilakukan

1. | Membaca petunjuk

Membaca petunjuk
penggunaan kit

Membaca petunjuk praktikum

2. | Mengecek Mengecek kelengkapan alat
kelengkapan alat dan | Mengecek kebersihan alat
bahan yang akan Mengecek kelengkapan
digunakan bahan

3. | Mengecek Menghidupkan saklar utama

keberfungsian alat

lalu menempelkan kedua

elektroda

Menghidupkan saklar utama
dan saklar lampu lalu
menempelkan kedua

elektroda

4. | Menguji daya hantar
berbagai larutan

Menuangkan larutan sampel
ke dalam gelas kimia sesuai
label

Menghidupkan saklar utama
lalu mencelupkan elektroda

ke dalam larutan uji
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Mengamati elektroda dan

voltmeter-amperemeter

Menghidupkan saklar lampu
lalu mencelupkan elektroda

ke dalam larutan uji

Mengamati elektroda dan

bohlam lampu

Membuang larutan yang
sudah diuji ke tempat

pembuangan

Membersihkan alat-

alat dan tempat kerja

Membersihkan elektroda

setiap pergantian larutan uji

Membersihkan alat yang

digunakan

Membersihkan tempat kerja

Mengembalikan alat dan
bahan ke dalam KIT
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Lampiran 08. Data Validasi Kit
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Penilaian
Aspek Validasi Saran

Kit yang dikemangk sesuai

dengan materi ajar

Kesesuaian penggunaan kit dengg

kompetensi dasar

Kesesuaian penggunaan kit
tujuan praktikum

Kit yang dikembangkan

menampilkan fenomena yang

diperlukan untuk memahami Koz

.. dikem apat

AEe.

membantu siswa memahami konse¢

F 2 -
Kit yang dikembangkan dapat v ﬁ -D l K 51!_ | o

meningkatkan motivasi guru dalam
melaksanakan praktikum
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c. Kit yang dikembangkan dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam \/
melaksanakan praktikum

6. Kityang dikembangkan mudah

disimpan dan dirawat

b. Kit yang dikembangkan dapat
digunakan berulang-ulang

c¢. Komponen pada kit tahan te
perubahan lingkungan

d. Komponen pada alat uji tidak

lepas

e. Komponen pada alat uji yang
dikembangkan berfungsi dengan
baik

Data yang dlhasﬂ alat uji mudah

diamati
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Alat uji yang dikembangkan akurat

dan presisi

Kit yang dikembangkan mudah

dibawa

Kit yang dikembangkan mudah

digunakan

Alat uji mudah dioperasik

Alat uji cepat menghasilkan
yang diperlukan dalam kegi
praktikum

Alat pada kit yang dikembangk
tidak berbahaya

. Bahan uji pada kit yang

dikembangkan tidak berbahaya

Desain kit yang dikembangkan

. )DIe
AR
'h.:. i 1*_ : -
< £ ‘
% _ﬁ
¥
F;
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terlihat menarik
b. Desain alat uji yang dikembangkan /

terlihat menarik

: Koonen a pada kit
dikembangkan mudah diperoleh

b. Bahan uji pada kit yang
dikembangkan mudah dipeo

............................................
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Kit yang dxkembangkan sesuai

Aspek Validasi

dengan materi ajar

Penilaian

Kesesuaian penggunaan kit deng

kompetensi dasar

Kesesuaian penggunaan kit

tujuan praktikum

‘ Kit yang dikembangkan dap

Kit yang dikembangkan
menampilkan fenomena

diperlukan untuk memahami

Saran

membantu siswa memahami kons XU

l‘

Kit yang dikembangkan dapat

meningkatkan motivasi guru dalam

melaksanakan praktikum

kan om\n

\e\;‘(‘? ook
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Kit yang dikembangkan dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam

melaksanakan praktikum

Kit yang dikembangkan mudah

disimpan dan dirawat

Kit yang dikembangkan dapat

digunakan berulang-ulang -

Komponen pada kit tahan t
perubahan lingkungan

Komponen pada alat uji tid

lepas

Komponen pada alat uji yang
dikembangkan berfungsi deng

baik

Data yang dihasilkan alat uji mudah

diamati
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b. Alat uji yang dikembangkan akurat

dan presisi

Kit yang dikembangkan mudah
dibawa

b. Kit yang dikembangkan mudah

digunakan

c. Alat uji mudah dioperasike

d. Alat uji cepat menghasilka
yang diperlukan dalam kegi

praktikum 7
: AN e
. Alat pada kit yang dikembangk
tidak berbahaya
b. Bahan uji pada kit yang 3
dikembangkan tidak berbahaya &Jlr Y
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terlihat menarik

b. Desain alat uji yang dikembangkan

terlihat menarik

Komponen alat pada kit yan )
dikembangkan mudah diperoleh

o= \YENDID[p,
n‘f»&% o) '{{?ﬂ,

b. Bahan uji pada kit yang
dikembangkan mudah dipe

araja, 2 OHview 2020
Praktisi*,

....................................
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Aspek Validasi

t yang di gkan ual

dengan materi ajar

Kesesuaian penggunaan kit denga '

kompetensi dasar

Kesesuaian penggunaan kit

tujuan praktikum

Kit yang dikembangkan
menampilkan fenomena yang

diperlukan untuk memahami K

Kit a ikem anda

membantu siswa memahami konse

Kit yang dikembangkan dapat
meningkatkan motivasi guru dalam
melaksanakan praktikum

Penilaian

SPpEn

“Np rksBP
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Kit yang dikembangkan dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam

melaksanakan praktikum

=

Kit yang dikembangkan mudah

disimpan dan dirawat

Kit yang dikembangkan dapat

digunakan berulang-ulang

Komponen pada kit tahan te
perubahan lingkungan

Komponen pada alat uji tida

lepas

Komponen pada alat uji yang
dikembangkan berfungsi dengan
baik

Data yang d1h11k alat uji mu

diamati

Vapeh o

an

5 w0
fran Wi Ao ticean

oo
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Alat uji yang dikembangkan akurat

dan presisi

Kit yang dlbgkan a T

dibawa
b. Kit yang dikembangkan mudah
digunakan
. Alat uji mudah dioperasika \
d. Alat uji cepat menghasilkan

yang diperlukan dalam kegiz
praktikum

Alat pada kit yang dikembangka
tidak berbahaya

a.

Bahan uji pada kit yang
dikembangkan tidak berbahaya

Desain kit yang dikernban
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terlihat menarik

b. Desain alat uji yang dikembangkan
terlihat menarik

; Kponen alat pada kit
dikembangkan mudah diperoleh

b. Bahan uji pada kit yang
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Lampiran 09. Data Angket Respon Siswa

147






RESPON SISWA TERHADAP KIT PRAKTIKUM LARUTAN ELEKTROLIT
e DAN NON ELEKTROLIT

bang : I Gusti Ayu Suryani
ngeal : oy, 4, 11, 2020

|||||
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Lampiran 10. Data Keterlaksanaan Praktikum

RUEBFRIK PENILAIAN KETERLAKSANAAN FROSEDUR PRAKTIKUM

Nama Siswa

Asal Sekolah

Eelas

- W-P. Hadi Sutrisna

:SMAS LAE UNDIESHA

&I MIPA T

Aspek Penilaian

Tahapan

DilakukanTidak

Drilakukan

Membaca petunjuk

Mambaca petunjuk
peangsunasn kit

hI=mbaca patumjuk
praktilum

[ o

Mangacak kalangkaram
dlat dan bahan vang akan

digunskan

Manzacak balangkapan
alat

hlanzarsl abarzihem
alat

Mangacak kalanzkapan
baham

g

T Iangecak kebafmesian
alat

Maneghidupkan zaklar
utzma 1alo
menampallan kadus

alaltrods

Menghidupkan saklar
utama dan aklar lampuo
lalu menempalkan

kadupa alaltioda

Memezuji daya hantar
berbazsi larotan

Menuanglan larutan
zampal ke dalam galas
kimia sasua labal
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hlemghidupkan zaklar
utama lalu
mencalupkan alaltoods
ka dalam lanvtam wji

Wlemzamati alaktrods
dam apirmstar-

AWDEFENSIEY

Mlanghiduplsan saklar
Lampau lalu
mencelupkan alaltoods
k2 dalam lsrutan uji

Wlenzamati alakiroda
dizm behlam lampn

hl=mbuang lancian
vang swdah diuji ka
t=mpat pembuanzan

LN

Membarsihkam slat-zlat
dan tempat karja

Membeziblan
glaltroda satiap
perEantizn lamotam wji

blemborzihloom glat
vang digunalan

Dlemberzihloam tempat
karja

hI=mzembalikan alat
ke haleam ke dalam
EIT
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EUERIK PENILAIAN KETERLAKSANAAN PROSEDUR PEAKTIKUM

Namas Siswa

Asal Sekolah

Kelas

: Komang Ranu Wangi

:SMAS LAB UNDIESHA

XD MIPA 2

Aspel: Penilaian

Tahapan

DilakukanTidak
Dilakulkan

Membaca petunjuk

Tlembaca patun ok

panzzunaan kit

Membaca patunjul:
praktilem

[}

Mangaczl kalanglaran
alat dan bahen vang skan

digumakan

Manzacal kalanslapan
alat

Mhlenzacak kebarzihan
alat

Mengzacak kalanzlapen
bahan

i

hImmzacsk beborfimesian

Wanghidupkan saklar
utamalalu
men=mpalkan kadua
alaltopds

Menshidupkan zaklar
utama dan 2sklar lampn
lalu mensmpallan

Ladya alsktioda

Menzuji dava hantar
barbaza lantan

Menuangkan larotan
samps] ke dalam galas
kimia zazusi labal
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Wlenshidupkan saklar
wtama laln
menceluplan alaktroda
ka dalam lanstan wji

hlsnzamati alsltroda
dilam v finestar-

aHLDEFERELEF

Manghiduplkan saklar
lampu lalu
mancalupkan slaliroda
kadalam lamotan uji

hlsnzamati alslrods
dian bollam lampn

hlembuane Laritan
vang sudah digi ke
t=mpat pembranean

Ln

dan tempat karja

Wlemberzihlam
alaltooda setian
pefzantian lanrtan wji

lembarzihloan alat
vang digunalan

hlembarzihlan tempat
karja

hlsnpambalilan alat
oan bahan ka dalam
EIT
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RUBRIK PENILATAN KETERLAKSANAAN PROSEDUR PRAKTIKUM

MNama Siswa

Axgl Sekolah

Kelas

- NI Egtut Sukpa Dewr

tSMAS LAE UNDIESHA

X MIPA 2

Aspel: Penilaian

Tahapan

DilakukanTidak
Dhilakukan

Membaca patonjuk

Membaca petonjuk

penegunasm kit

hlambaca petomjek
praktiloem

k2

Mengacak kelenskapan
slat dan behan vans akan

digunaksn

hlemgacsk kelengkapan
alat

Manzacak haberzihan
alat

hl=ng=cak kalenskapan
bahan

s

Tlemzacek kebarfmesian
alat

hl=nghiduplsn ssklar
utama lale
manampallan kadys
alaltroda

hl=nghiduplan saklar
utama dan zaklar lampun
lalu menempallan

kadua alaltoods

Meneuji dava hamtar
barbaesi larutan

hlenupanglan lanitan
zampe] ke dalam galas
kimia sasua lahal
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hIenphiduplksn saklar
utama lalu
mencalupkan alaltrods
Ladalam Lanstam wji

Wlemzamati slaltroda
dam vplimsrar-

aHiperemeler

hlanghiduplkan saklar
lampu lalo
mencalupkan alalitoods
ka dslam lantan wji

Wlenzamati slaktroda
idam ohlam lampn

hl=mbuang lanstan
vang swdah dinji ke
tempat pembuamean

Ln

hlsmbarzihlam slat-zlat
dan tempat karja

Wlemberzihlan
alaltrods 2atizn
perEamtiam Lanstan wji

MIemberzihlan alat
vang digunskan

hl=mbarzihlan tempat
karja

WI=nE=mbalilan alat
iam bahan kadalam
EIT
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RUBRIK PENILAIAN KETERLAKSANAAN PROSEDUR PRAKTIKUM

MNama Siswa

Asal Selzolah

Kelas

NI Madeg Mira Indra Sar

(SMAS LAE UNDIESHA

DX MIPA 2

Aspel Penilaian

Tahapan

DilakukanTidak
Dilakulkan

Me=mbacs petunjuk

Membaca patunjuk
panzzunaam kit

Membaca petunjuk
praktiluem

[

Blemzacak kalenglkapen
alat dan behan vans skan

digunakan

Blemzacak kelengkapar
alat

Mlznzacal baberziheam
alat

Blemzacel kalsnglapan
bahan

s

hl=mzacek kebarfiimasizn

M[=nghidupkan zaklar
utamalslu
mensmpalkan kadia
alakiroda

hlenghiduplan saklar
utama dam zaklsr lampu
lalu manempsallan

kadua alaktrods

Memeuji dava hantar
barbars larutan

Manuanslan lertan
zampal ka dalam galaz
kimia sasnsi lahal
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Menghiduplksn saklar
utama lalu
mancslupkan slaktrods
Ladalam lanvtam uji

Nlsmzamati alaltoods
dam 1 restar-

el gl

hlanghiduplksn saklar
lampu Lalu
mencalupkan alaltoods
Lo dal =m Lamvtam wji

Wlenzamati alaltroda
dan bohlam lampn

N=mbusme Lartam
vang swdah diuji ks
t=mpat pembuaneam

Ln

Ml=mbersihloan alat-alat
dian tempat karja

hlemberziblom
glaltroda satiap
parzantiam Lanrtam wji

W=mbsrziblkan alat
vang di gunakan

Wl=mbarzihlan tempat
Lara

Wemzambalilam alat
ctan bahan ke dalam
EIT
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EUERIK PENILAIAN KETERLAKSANAAN PROSEDUR PRAKTIETA

Nama Siswa

Asal Sekolah

Kelay

i

: Putu Subkesi Mega Pertami

:SMA N 1 Singaraja

Aspel Penilaian

Tahapan

DilakukanTidak

Dhilakulan

Membara patumnjuk

Membaca patunjul

pamzeunasm kit

ﬂ.I'I

hIambaca petunjul
prektikum

2

Mamzecak kaleanslkanem
alat dan bahen vangz skan

digunaksm

hl=mzacak kalanelapen
alaf

hlsmzacal hsharzihem
alat

Wlemzacek kalenskapan
bahan

LN

TWanzacek kebarfngsian

MI=nghidupksn saklar
utams laln
mamampalleam ades
alaltroda

Wemzhidupkan saklar
utama dan zaklar lsmpu
lalu menampallan

Ladya alaltioda

Memezuji dava hantar
barbazai larntan

hlemianslam lamtan
sampal ko2 dalam gelas
kimis sazpa labal
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Menghiduplkan saklar
utama lalu
mencalupkan alalitoods
k= dalam lantan wji

hlsmzamati alaktroda
diam 1anirreatar-

aWiReFeREsLer

Menghiduplan saklsr
lampu Lalu
mancalupkan alaltoods
k= dalam lantan wji

hlsnzamati alaktroda
dar bohlam Lampr

hlembusme Larrtam
vang sndah divji ks
tempat pembianEan

L

Membserzihkan alat-alat
dan tempat karja

hlemberzihlam
glaktroda zatizp
pereantizm Lanetam wji

hlembarzihlan slat
vang di gunalam

hlemberzihkan tempat
k=rja

hlsnzembalikan alat
diam heahem ke dalam
EIT
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EUERIK PENILAIAN KETEREL AKSANAAN PROSEDUR PRAKTIKUM

MNama Sivwa

Assl Sekolah

Kelas

|

: SMA MNeger I Singaraja

: Ni Putu Angelika Ristya Zaglinia

Aspek Penilaian

Tahapan

DilakukanTidak
Dilakulkan

hl=mbaca petunjuk

Membaca petunjek
pengrunasm kit

ﬂ'uJ

hI=mbaca petunjuk
praktilum

(O]

Blangzacak kalensharan
glat dan bahan vane skan
digunalan

Blsnzacak kalenegkapan
alar

Blamzacak beberzihan
glat

Mlanzacek kalanelanem
baham

s

Nangeoek kebartimesian
alat

hlenghiduplan saklar
utama lale
menampalkan kadua

glaktrods

hlenghiduplan saklar
utama dan zaklar lampu
lalu menempslkan

kadua alaltooda

Mlenzuji dava hantar
berbazsi lanrtan

Blemuanelan lamutan
zamps] bz dalam gelas
kimiz zazuai labal
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Wlenghiduplksn zaklsr
utama lalu
meancaluplan alaltioda
k= dalam larotam wji

hlsmzamati alaltooda
am i rmsnar-

O PeFeeIar

hlemshiduplam zaklsr
lampu lalu
mencaluplan alaltioda
ka dal am larotam wji

hlengamati alaktoda
dam boklsm lampn

hlembuane lenutan
vanE swdsh diuji ke
t=mpat pembuanzan

Ln

Mamberzihlean slat-slat
dam tempat karja

hJ=mberzihlam
alaltrods satizn
pefEantian Lamotan wji

Mambsarsihlan alat

wanE di Fomakam

l=mberzihlzan tempat
katrja

hlsnpambalilan alat
iian aham ks dalam
EIT
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Lampiran 11. Analisis Data Validasi Kit

Analisis Data Validasi Kit Praktikum Kimia pada Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit

No. | Aspek Validasi | X1[X2[X3]| Rata-rata Kriteria
Validasi Isi
aKjlatryang dikembangkan sesuai dengan materi alala 4
_ Kesesuaian penggunaan kit dengan kompetensi 4| 3| 4 |366667
Keterkaitan dengan dasar .
1. . e e 1 3,83333 | Sangat Valid
Bahan Ajar Kesesuaian penggunaan kit dengan tujuan
. 4.0 4 | 4 4
praktikum
. Kit yang dikembangkan menampilkan fenomena 4| 4|3 |366667
yang diperlukan
Kit dapat membantu siswa memahami konsep 4 | 2 | 4 |3,33333
Kit dapat meningkatkan motivasi guru dalam 3| 4| 2 |366667
2. | Nilai Pendidikan melaksanakan praktikum ’ 3,55556 | Sangat Valid
Kit dapat menlngkat_kan motivasi siswa dalam 3 | 4| 4366667
melaksanakan praktikum
Validasi Konstruksi
Kit yang dikembangkan mudah disimpan dan 4| 4|3 |366667
dirawat
Kit yang dikembangkan dapat digunakan
4 | 4 | 4 4
berulang-ulang )
3. | Ketahanan Komponen pada kit tahan lama 4 | 3 | 4 |3,66667 3,73333 | Sangat Valid
Komponen pada alat uji tidak mudah lepas 4 | 4 | 3 |3,66667
Kompongn pada alat_ uji yang dikembangkan 4| 3| 4366667
berfungsi dengan baik
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No. Aspek Validasi X1 | X2 | X3 Rata-rata Kriteria
. .. | a. Data yang dihasilkan alat uji mudah diamati 4 | 3 | 4 |3,66667 .
4. | Ketelitian Al = - — , 7 Val
etelitian Alat U b. Alat uji yang dikembangkan akurat dan presisi 4 | 3 | 4 |3,66667 3,6666 Sangat Valid
a. Kit yang dikembangkan mudah dibawa 4 | 3 | 4 |3,66667
S b. Kit yang dikembangkan mudah digunakan 4 | 3 | 4 |3,66667 .
5. | Efisiensi c. Alat uji mudah dioperasikan 4 | 4 | 4 4 375 Sangat Valid
d. Alat uji cepat menghasilkan data yang diperlukan | 4 | 3 | 4 | 3,66667
a. Alat pada kit yang dikembangkan tidak 4 lal 4 4
6. | Keamanan berbahaya 4 Sangat Valid
' b. Bahan uji pada kit yang dikembangkan tidak alal g 4 g
berbahaya
a. Desain kit yang dikembangkan terlihat menarik 3|4 | 3 333333
7. | Estetika b. Desalq alat uji yang dikembangkan terlihat 3 | 4| 4366667 3,9 Sangat Valid
menarik
a. Komponen alat pada kit yang dikembangkan alala 4
8 Ketersediaan mudah diperoleh 383333 | Sanaat Valid
" | Bahan Baku b. Bahan uji pada kit yang dikembangkan mudah ’ g
: 3 | 4 | 4 ]3,66667
dipeoleh
Rata-rata Total 3,73403 | Sangat Valid
Keterangan:

X1 = Validator Ahli

X2, X3 = Validator Praktisi
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Lampiran 12. Analisis Data Respon Siswa

Analisis Data Respon Siswa terhadap Penggunaan Kit Praktikum Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit

No. Penilaian X1 | X2 | X3 | X4 | X5| X6 Fffg:g' Kriteria
1. | Desain kit yang dikembangkan terlihat menarik S T 4 4 | 4 | 3 |3,666667 | Sangat praktis
2. | Desain rangkaian alat uji yang dikembangkan terlihat menarik LI 2F T 4 | 4 | 3 |3,833333 | Sangat praktis
3. | Kit yang dikembangkan mudah dibawa o AT e 4 | 4 | 4 |3,833333 | Sangat praktis
4. | Keterangan alat dan bahan mudah dibaca dan dipahami 4 | 4 | 4 4 | 4 | 4 4 Sangat praktis
5. | Petunjuk penggunaan kit mudah dibaca dan dipahami 4 | 4| 4 4 | 4 | 4 4 Sangat praktis
6. s\rle?litﬁibr)r/]ang dikembangkan mudah digunakan dalam kegiatan 314 4 4 | 3| 4 |3666667| Sangat praktis
7. | Alat uji yang dikembangkan tidak berbahaya saat digunakan 4 | 3| 4 | 4 | 3| 4 |3,666667 | Sangat praktis
8. | Alat uji yang dikembangkan dapat meningkatkan motivasi 4 S 4 | 3 | 4 |3,833333| Sangat praktis
9. Wakt_u yang diperlukan siswa sesuai dengan alokasi waktu = 4 13 3 35 Sangat praktis
praktikum
10. Data pra_ktlkum yang dihasilkan dari alat yang dikembangkan 3 | 4 4 | 3| 4 |3666667 Sangat praktis
mudah diamati
Rata-rata Total 3,766667 Sangqt
praktis

Keterangan:

X1, X2, X3, X4, X5, X6 = subjek uji coba terbatas
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Lampiran 13. Analisis Data Keterlaksanaan Praktikum

Analisis Data Uji Keterlaksanaan Prosedur Praktikum Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit

No. | Aspek Penilaian Tahapan X1 | X2 | X3 |X4|X5]| X6 |Jumlah | (%) F:_th' Kriteria
1. | Membaca petunjuk Membaca petunj:uk penggunasg kit |1 ]1]1]1]1]1 6 100 100 | Terlaksana
Membaca petunjuk praktikum 1111|111 6 100 sangat baik
Mengecek kelengkapan alat AU, 4 66,7
2. t'\)g z;r;%ecek alat dan Mengecek kebersihan alat PR (| S, 1 5 833 | 72,2 Tertl)zlﬁs(ana
Mengecek kelengkapan bahan R ety 4 66,7
3 Mengecek _ Menghidupkan saklar utama = R 6 100 100 Terlaksan_a
* | keberfungsian alat | Menghidupkan saklar lampu im0 e 6 100 sangat baik
Menuangkan larutan L oV I - 5 83,3
Menghidupkan saklar utama 20 gl [ 1 S 6 100
Menguji daya Mengamati elektroda dan V-A T - - T 6 100 Terlaksana
4. : 97,2 :
hantar larutan Menghidupkan saklar lampu QRN e T IR (R 6 100 sangat baik
Mengamati elektroda dan lampu Ay 6 100
Membuang larutan sampel 1| 1] 1 gl 6 100
Membersihkan elektroda 1 [ al |l SN | 6 100
5 Membersihkan alat | Membersihkan alat yang digunakan | 1 | 1 | O | 1 | 1 | 1 5 83,3 29 9 Terlal_<sana
* | dan tempat Membersihkan tempat kerja Of T3 Rl | 1 4 66,7 ! baik
Mengembalikan alat dan bahan L0 [ 1 4 66,7
Rata-rata Total 89,72 Terlaksaqa
sangat baik

Keterangan: X1, X2, X3, X4, X5, X6 = subjek uji coba terbatas
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Lampiran 14. Hasil Revisi Produk a. Larutan uji

BRar e o
‘;b.

| Tampilan Bagian Dalam Kit yang Berisi Enam Jenis Larutan Uji

b. Petunuk Penggunaan Kit

Petunjuk Penggunaan Kit Praktikum Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit

. Bulkalah kunci kit pada bagian depan
. Kit ini terdiri dari dua bagian Bagian atas terdapat alat wji larutan elektrolit dan non elektrolit yang dimodifikasi. Bagian bawah terdapat
6 botol larutan uji, 6 gelas kimia 100 mL, dan ! buah lap.

[

w

. Terdapat keterangan kit vang terpasang pada bagian dalam penutup kit. Sesuaikan jumlah alat dan bahan yang terdapat di dalam kit
dengan keterangan yang tersedia. Apabila ditemulkan kelurangan alat atan bahan segera lapor kepada guru atau laboran yang bertugas.

. Sebelum melakukan praktikum bacalah petunjuk praktikum agar terhindar dari kesalahan dalam praktikum.

Alat dimasuldean ke dalam kit kembali dalam keadaan bersih dan kering.

.

[
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Keterangan Alat dan Bahan Kit Praktikum Larutan Flektrolit dan Non Elektrolit

c. Keterangan Alat dan Bahan

Alat Bahan
Label Nama Alat Label Nama Bahan
1. Alat Uji Elektrolit dan Non A Larutan Uji A
Elektrolit
la Saldar Utama Alat Uj B. Larutan Uji B
lb Voltmeter dan Amperemeter C. Larutan Uji C
lc Saklar Lampu D. Lamutan Ui D
1.d Bola lampu listrik (bohlam) E. Larutan Uji E
le Elektroda Karbon F. Larutan Ui F
2 Rak Alat Uji Elektrolit dan Non G Tisu
Elektrolit
3 Fak Lamtan Uji dan Gelas Kimia H Almades (Optional)
100 mL
4.A Gelas Kimia A
4B (Gelas Kimia B
4.C Gelas Kimia C
4D Gelas Kimia D
4E (Gelas Kimia E
4F Gelas Kimia F
3. Petunjuk Pengounaan Kit
6. Keterangan Kit
7 Lap
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V.

d. Petunjuk Praktikum

PETUNJUK PRAKTIKUM
LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT
Alokasi Waktu 1JP (@45 menit)

Kompetensi Inti
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

Kompetensi Dasar
4.8. Membedakan daya hantar listrik berbagai larutan melalui perancangan

dan pelaksanaan percobaan

Indikator
1. Mempersiapkan dan melaksanakan percobaan untuk membedakan daya

hantar listrik berbagai larutan

Tujuan
a. Siswa mampu membedakan daya hantar listrik larutan elektrolit kuat,

larutan elektrolit lemah, dan larutan non elektrolit melalui percobaan

Dasar Teori

Larutan adalah campuran yang homogen dari dua atau lebih zat. Semua
zat yang larut dalam pelarut air dapat digolongkan menjadi dua golongan
yaitu elektrolit dan non elektrolit (Chang, 2005). Elektrolit adalah suatu zat
yang ketika dilarutkan dalam air akan menghasilkan larutan yang dapat
menghantarkan arus listrik. Non elektrolit adalah suatu zat yang ketika
dilarutkan dalam air akan menghasilkan larutan yang tidak dapat
menghantarkan arus listrik (Jespersen, dkk, 2012; Chang, 2005).

Larutan elektrolit adalah larutan yang dapat menghantarkan arus listrik,

sedangkan larutan non elektrolit adalah larutan yang tidak dapat
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menghantarkan arus listrik (Utami, dkk, 2009). Larutan elektrolit dapat
mengantarkan arus listrik karena adanya ion-ion bermuatan listrik yang
bergerak bebas, sedangkan larutan non elektrolit tidak dapat mengantarkan
arus listrik karena tidak adanya ion-ion bermuatan listrik.

Larutan elektrolit dapat digolongkan menjadi dua yaitu larutan elektrolit
kuat dan larutan elektrolit lemah. Larutan elektrolit kuat yaitu larutan
elektrolit yang zat terlarutnya mengalami ionisasi sempurna atau terionisasi
100%, sedangkan larutan elektrolit lemah adalah larutan elektrolit yang zat
terlarutnya mengalami ionisasi sebagian atau tidak terionisasi sempurna
(Jespersen, dkk, 2012; Chang, 2005).

VI. Alat dan Bahan

Alat Bahan
Jumlah | Nama Alat Jumlah | Nama Bahan
. Alat Uji Elektrolit dan Non 100mL | Larutan sampel A
Elektrolit

6 Gelas Kimia 100 mL 100 mL | Larutan sampel B

6 Botol larutan sampel 100 mL | Larutan sampel C

1 Lap 100 mL | Larutan sampel D
100 mL | Larutan sampel E
100 mL | Larutan sampel F

VIIl. Prosedur Kerja

a) Tuangkan larutan sampel sebanyak setengah botol ke dalam gelas kimia
sesuai label.

b) Perhatikan keterangan yang terdapat pada alat uji larutan elektrolit dan non
elektrolit, terdapat saklar utama, voltmeter-amperemeter pada bagian
depan, bola lampu listrik (bohlam) pada bagian atas, saklar lampu pada
bagian belakang, dan elektroda karbon pada bagian bawah.

¢) Genggamlah alat uji larutan elektrolit dan non elektrolit dengan posisi ibu
jari untuk mengoperasikan saklar utama dan telunjuk untuk

mengoperasikan saklar lampu.
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d) Bersihkan elektroda karbon sebelum digunakan
e) Sebelum alat uji digunakan pada percobaan, lakukan uji standarisasi alat.
Hidupkan saklar utama lalu tempelkan kedua elektroda karbon. Hidupkan
saklar lampu dan tempelkan kedua elektroda karbon. Jika alat voltmeter-
amperemeter serta lampu menyala, maka alat siap digunakan. Kemudian
matikan semua saklar.
f) Pada alat uji larutan elektrolit dan non elektrolit ini terdapat dua variasi
pengujian.
v Pertama, dengan menggunakan elektroda karbon dan voltmeter-
amperemeter.
Hidupkan saklar utama saja, masukkan elektroda karbon ke dalam
larutan uji. Amati apa yang terjadi pada elektroda karbon serta angka
yang ditunjukkan pada voltmeter-amperemeter.
v Kedua, dengan menggunakan elektroda karbon dan lampu
Hidupkan saklar utama dan saklar lampu, masukkan elektroda karbon
ke dalam larutan uji. Amati apa yang terjadi pada elektroda karbon
serta nyala lampu.
g) Setiap melakukan pergantian larutan sampel, elektroda karbon selalu
dalam keadaan bersih.
h) Setelah melakukan praktikum buang larutan sampel ke tempat limbah lalu

cuci gelas kimia yang digunakan saat praktikum.
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VIII. Hasil Pengamatan

Variasi satu Variasi dua
Larutan Pengamatan pada Pengamatan pada
sampel Elektroda Voltmeter- Elektroda

Bohlam
karbon Amperemeter karbon
A
B
C
D
E
F
Keterangan:

Elektoda Karbon: amati ada atau tidaknya gelembung disekitar elektroda,
jika terdapat gelembung amati sedikit banyaknya gelembung yang muncul
Voltmeter-Amperemeter: amati menyala atau tidak, jika menyala amati
angka yang ditunjukkan

Bohlam: amati menyala atau tidak, jika menyala amati menyala terang
atau redup

180




Analisis Data
1) Ditinjau dari data hasil pengamatan yang Anda dapatkan, kelompokkanlah

larutan sampel berdasarkan kemampuan menghantarkan arus listriknya.

listrik.

3) Mengapa larutan sampel memiliki kekuatan menghantarkan arus listrik
yang berbeda-beda?
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X. Kesimpulan

Larutan .
Kesimpulan
Sampel

A

B

XI. Daftar Pustaka

Chang, Raymond. 2005. KIMIA DASAR: Konsep-Konsep Inti, Edisi Ketiga, Jilid
1. Jakarta: Erlangga.

Jespersen, N. D., Brady, J. E., and Hyslop, A. 2012. Chemistry: the Molecular
Nature of Matter Sixth Edition. United States of America: John Wiley and
Sons, Inc.

Utami, B., Saputro, A. N. C., Mahardiani, L., Yamtinah, S., Mulyani, B. 2009.
KIMIA untuk SMA/MA Kelas XI Program Ilmu Alam. Jakarta: Pusat

Perbukuan, Depertemen Pendidikan Nasional.
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Lampiran 15. Catatan Praktikum yang Dilaksanakan Siswa
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nlah alat uji larutan elektrolit dan non elektrolit dengan posisi ibu jari
engoperasikan saklar utama dan telunjuk untuk mengoperasikan saklar

d) Sebelum alat uji digunakan pada percobaan, lakukan uji standarisasi alat dengan
- menghidupkan saklar utama dan saklar lampu. lalu menempelkan kedua
elektroda karbon. Jika alat voltmeter-amperemeter serta lampu menyala, maka
alat siap digunakan. Kemudian matikan semua saklar.
¢) Pada alat uji larutan elektrolit dan non elektrolit ini terdapat dua variasi
pengukuran.
v' Pertama, dengan menggunakan elektroda karbon dan  volimeter-
amperemeler.
Hidupkan saklar utama saja, masukkan elektroda karbon ke dalam larutan
wi. Amati apa yang terjadi pada elektroda Karbon serta angka yang

€ Jt_'akt"rfoda karbon

190



hwald Boryk odembuny | pedup

(1 el Baw ;
i gelomiany So;ek oy Mati

IX.  Analisis Data
1) D1tm3au dari data hasil pengamatan yang Anda dapatkan, kelompokkanlah
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ah alat uji larutan elektrolit dan non elektrolit dengan posisi iby jari
engoperasikan saklar utama dan telunjuk untuk mengoperasikan saklar

lum alat uji digunakan pada percabaan, lakukan uji standarisasi alat dengan
ghidupkan saklar utama dan saklar lampu, lalu menempelkan kedua
elektroda karbon. Jika alat voltmerer-amperemeter serta lampu menyala, maka
ala lapdigunakan Kemudian matikan semua saklar.
¢) Pada alat uji larutan elektrolit dan non elektrolit ini terdapat dua variasi
‘pengukuran,
v Pertama. dengan menggunakan elektroda  Karbon dan  voltmerer-
amperemeter.,
Hidupkan saklar utama saja. n

arbon ke
0 serta nyala
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IX.  Analisis Data

1) Ditinjau dari data hasil pengamatan yang Anda dapatkan, kelompokkanlah
larutan sampel berdasarkan kemanipu
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ggamlah alat uji larutan clektrolit dan non elektrolit dengan posisi ibu jari
untuk mengoperasikan saklar utama dan telunjuk untuk mengoperasikan saklar
lampu.
d) Sebelum alat uji digunakan pada percobaan, lakukan uji standarisasi alat dengan
menghidupkan saklar utama dan saklar lampu, lalu menempelkan kedua
elektroda karbon. Jika alat voltmeter-amperemeter scrta lampu menyala, maka
alat siap digunakan. Kemudian matikan semua saklar.
¢) Pada alat uji larutan elektrolit dan non elektrolit ini terdapat dua variasi
pengukuran,
v Pertama, dengan menggunakan elektroda karbon dan voltmeter-
amperemeter.
Ihdupkan saklar utama saja, masukkan elektroda karbon ke dalam larutan
uji. Amati apa yang terjadi pada clektroda karbon serta angka yang
ditunjukkan pada volime peremeter.
Kedua, dengan troda karbon dan lampu
Hldupkan sakla lampu. masukkan clektroda karbon ke
Ita | pada elektroda karbon serta nyala

) ¢ - Sctiap. melakukan pergantid W samipel, elektroda karbon

imbah lalu cuci
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terdapat dua variasi
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IX.  Analisis Data A,‘ e
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X.  Kesimpulan

Larutan
Kesimpulan

Sampel

A e Veeott

i Ketiga, Jilid 1.

-------
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Lampiran 16. Dokumentasi Penelitian

1. Wawancara dengan Laboran

Alat uji yang sudah ada

Alat uji yang dikembangkan
(a) Variasi Satu

(b) Variasi Dua

3. Pengujian Daya Hantar Listrik Aquades

Pengamatan Elektroda | Voltmeter- Elektroda Bohlam
Karbon | Amperemeter | Karbon
Alat uji yang Sedikit Mati
sudah ada gelembung
Alat uji yang | Terdapat Mati Sedikit Mati
dikembangkan | sangat gelembung
sedikit
gelembung
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4. Pengujiaan Daya Hantar Listrik Larutan Cuka 25%

Pengamatan Elektroda | Voltmeter- Elektroda Bohlam
Karbon | Amperemeter | Karbon
Alat uji yang Sedikit Mati
sudah ada gelembung
Alat uji yang | Sedikit Menyala Sedikit Mati
dikembangkan | gelembung | kemudian gelembung
mati
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5. Pengujiaan Daya Hantar Listrik Larutan HCI encer

Pengamatan Elektroda | Voltmeter- Elektroda Bohlam
Karbon | Amperemeter | Karbon
Alat uji yang Banyak Menyala
sudah ada gelembung | kemudian
mati
Alat uji yang | Banyak Menyala Banyak Menyala
dikembangkan | gelembung gelembung | sangat

redup




6. Pengujiaan Daya Hantar Listrik Larutan Garam

Elektroda

Voltmeter-

Elektroda

Pengamatan Karbon | Amperemeter | Karbon Bohlam
Alat uji yang Banyak Menyala
sudah ada gelembung | terang
Alat uji yang | Banyak Menyala Banyak Menyala
dikembangkan | gelembung gelembung | redup

7. Penggujian Daya Hantar Listrik Larutan Pembersih Porselain

Pengamatan Elektroda | Voltmeter- Elektroda Bohlam
Karbon | Amperemeter | Karbon

Alat uji yang Banyak Menyala

sudah ada gelembung | terang

Alat uji yang | Banyak Menyala Banyak Menyala

dikembangkan | gelembung gelembung | terang
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8. Uji Coba Produk Secara Terbatas
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